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RINGKASAN 

 

 

Bisnis kuliner saat ini menjadi salah satu bisnis paling menjanjikan untuk di jalankan, 

prospek usaha ini akan terus cemerlang mengingat kuliner atau makanan merupakan kebutuhan 

pokok bagi semua manusia. Salah satu bisnis bidang kuliner yang bisa dijalankan adalah bisnis 

katering. Selain itu  dengan semakin berkembangnya teknologi dan pemanfaatan teknologi bisnis 

di media online merupakan opsi yang menguntungkan bagi usaha kecil dan menengah. bisnis online 

memiliki lahan pasar yang cukup besar, diperkirakan angka pengguna internet di Indonesia lebih 

dari 88 juta orang. Katering misalnya, bisnis penyedia makanan yang awalnya jarang melakukan 

promosi, sekarang banyak ditemukan iklan katering di social media instagram. 

Namun kenyataanya masih banyak usaha katering yang belum menggunakan teknologi 

sebagai usaha promo katering yang mumpuni. Ini dapat dilihat dari usaha katering yang dijalankan 

oleh posdaya mandiri bekasi. Bisnis katering ini masih menggunakan promo secara manual untuk 

mengenalkan usaha katering mereka. Alhasil usaha katering yang dijalankan oleh posdaya mandiri 

bekasi tidak berjalan dengan maksimal. 

Solusinya kami tawarkan untuk menjawab permasalah di atas yaitu meningkatkan pelatihan 

dan praktek Pengelolaan Bisnis Katering Manual Menjadi Bisnis Katering Online. Mitra bisa 

memanfaatkan media online sebagai tempat untuk promosi katering serta penyebaran informasi 

secara luas dan gratis. Selain itu Pengembangan Menu Katering. Pengembangan katering selain 

masakan katering biasa, dibuat katering khusus balita dengan mengusung “real food” bahan alami 

untuk dibuat makanan dengan kemasan yang bagus dan nilai gizi yang tinggi, Karena sasaran pasar 

ini banyak tetapi belum ada usaha seperti ini. Serta Pengelolaan SDM Katering, pengelolaan 

katering dibuat lebih simple dengan dibuatkan kelompok kerja untuk anggota posdaya yang belum 

memiliki pekerjaan dan dikelola secara baik dengan sistem online.  

 

 

Kata kunci: Usaha Katering, Real Food, Berbasis Online  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 ANALISIS SITUASI 

Bisnis kuliner saat ini menjadi salah satu bisnis paling menjanjikan untuk di jalankan, 

prospek usaha ini akan terus cemerlang mengingat kuliner atau makanan merupakan kebutuhan 

pokok bagi semua manusia. Salah satu bisnis bidang kuliner yang bisa dijalankan adalah bisnis 

katering. Usaha katering menjadi tren bisnis belakangan ini dan jumlah pengusaha katering terus 

meningkat sehingga persaingan di dalam bisnis katering ini cukup ketat. Usaha katering ini sangat 

cocok di jalankan oleh ibu rumah tangga, karena memasak merupakan kegemaran dari ibu rumah 

tangga. Bisnis katering juga cocok dijalankan bagi anda yang memiliki kegemaran terhadap 

makanan atau bagi anda yang melihat peluang yang besar di dalam bisnis katering ini.  

Makanan bagi semua orang adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan. Jackman 

mengungkapkan bahwa, food a basic human need and so often provides great pleasure, nutrion 

education and cooking experiences should be an integral part of the curriculum. Dapat diartikan 

bahwa makanan adalah kebutuhan dasar manusia dan sering memberikan kenikmatan yang hebat, 

pendidikan gizi dan pengalaman memasak harus menjadi bagian integral dari kurikulum.  

Makanan merupakan hal yang paling dekat oleh anak karena makanan kebutuhan yang mendasar 

bagi kehidupan. Oleh karena itu, memberikan pengalaman tentang makan merupakan bagian alami 

bagi suatu program pembelajaran dan hal itu termasuk kegiatan memasak dan pendidikan tentang 

nutrisi dapat meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak.  

Selain itu  dengan semakin berkembangnya teknologi dan pemanfaatan teknologi bisnis 

di media online merupakan opsi yang menguntungkan bagi usaha kecil dan menengah. bisnis online 

memiliki lahan pasar yang cukup besar, diperkirakan angka pengguna internet di Indonesia lebih 

dari 88 juta orang. Banyaknya pengguna internet juga menumbuhkan peluang usaha bagi penyedia 

barang dan jasa. Katering misalnya, bisnis penyedia makanan yang awalnya jarang melakukan 

promosi, sekarang banyak ditemukan iklan katering di social media instagram.  

Namun kenyataanya masih banyak usaha katering yang belum menggunakan teknologi 

sebagai usaha promo katering yang mumpuni. Ini dapat dilihat dari usaha katering yang dijalankan 

oleh posdaya mandiri bekasi. Bisnis katering ini masih menggunakan promo secara manual untuk 

mengenalkan usaha katering mereka. Alhasil usaha katering yang dijalankan oleh posdaya mandiri 

http://seribupeluang.blogspot.com/
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bekasi tidak berjalan dengan maksimal. Bukan hanya itu saja menu masakan yang tidak variatif 

juga menjadi penyebab usaha katering posdaya mandiri bekasi tidak berjalan dengan lancar. 

 

   

Gambar 1. Gambaran Posdaya dan menu catering di posdaya mandiri 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan tersebut perlu mendapatkan perhatian, sehingga 

usaha katering yang dijalankan oleh posdaya mandiri bisa berjalan dengan lancar. Adapun solusi 

yang ditawarkan yaitu membuat katering “real food” khusus balita berbasis online.  

 

1.2 PERMASALAHAN MITRA 

Sebelum pembahasan untuk permasalahan yang dihadapi mitra akan dipaparkan profil 

posdaya mandiri. Posdaya Mandiri terletak di Kota Bekasi Kecamatan Mustikajaya Kelurahan 

Mustikasari di wilayah RW 07 tepatnya di RT 04. Jumlah  Jiwa 2700, Jumlah kepala keluarga 

669,jumlah RT ada 13 RT.Pembentukan Posdaya Mandiri diawali dari PKK Kelurahan kemudian 

di informasikan oleh ibu PKK Kelurahan beserta pengurus ke seluruh RW yang ada di Mustikasari, 

maka salah satunya adalah Posdaya Mandiri. Sejak berdirinya Posdaya Mandiri pada tanggal 28 

Oktober 2008 sampai dengan sekarang maka sudah 9 tahun berdiri. Keaktifan pemberdayaan di 

wilayah sangat dirasakan sehingga semua mengikuti secara bertahap dan akhirnya menghasilkan 

seperti di bidang Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan maupun Lingkungan.dan sekarang Posdaya 

Mandiri berjalan dengan sendirinya dengan sistem kemandirian dari hasil dari aktivitas dan 

kegiatan pemberdayaan, dari beberapa bidang ada ukm yang kurang berkembang yaitu usaha 

catering. 

Adapun Permasalahan yang dihadapi mitra antara lain: 

a. Kurang berkembangnya usaha katering 

Kurang berkembangnya usaha katering menjadi permalasahan mitra yang mana kurangnya 

inovasi dan menu tidak variatif menjadi inti permasalahan. Menu makanan disiapkan hanya 
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untuk seminggu atau sampai dua minggu. Selebihnya mitra akan balik lagi membuat menu 

awal. Ini adalah satu masalah yang mampu mengurangi pelanggan secara dratis. Karena 

pelanggan merasa bosan dan jenuh dengan menu yang sama untuk jangka waktu lama. 

b. Pemasaran  

Selanjutnya adalah masalah pemasaran, yang merupakan kunci penting untuk diperhatikan. 

Selain itu katering berjalan kalau hanya ada pesanan dari pelanggan saja. Pemasaran manual 

hanya dari mulut ke mulut. Kegiatan produksi dimulai apabila telah pesanan telah diterima. 

Maka, tanpa pesanan, kegiatan produksi perusahaan katering tidak bekerja. Hal ini dikarenakan 

mitra kurang memanfaatkan teknologi sebagai lahan bisnis online yang menjanjikan. Yang 

bekerja sepanjang tahun atau selama bisnis itu hidup adalah pemasaran, keuangan dan 

administrasi.  

c. SDM yang tidak memadai  

Tidak dikelola dengan baik dan kurangnya tenaga kerja menjadi menjadi salah satu 

permasalahn lain yang dihadapi oleh mitra. SDM tidak bagus biasa akan berujung pengurangan 

pelanggan dan kita tidak mampu menangani komplain saat terjadi komplain dari pelanggan.  
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BAB 2 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1 SOLUSI 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra di atas, maka perlu ada upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut. Beberapa upaya yang dapat dilakukan yaitu: 

2.1.1 Pengelolaan Bisnis Katering Manual Menjadi Bisnis Katering Online  

Pemanfaatan teknlogi yang saat ini lagi dibooming dikalangan masyarakat bisa 

digunakan menjadi lahan bisnis katering. Selain mudah dijangkau oleh masyrakat bisnis ini 

menjanjikan untung yang menggiurkan untuk usaha baru. Mitra bisa memanfaatkan media 

online sebagai tempat untuk promosi katering serta penyebaran informasi secara luas dan 

gratis. 

2.1.2 Pengembangan Menu Katering  

Pengembangan katering selain masakan katering biasa, dibuat katering khusus balita 

dengan mengusung “real food” bahan alami untuk dibuat makanan dengan kemasan yang 

bagus dan nilai gizi yang tinggi, Karena sasaran pasar ini banyak tetapi belum ada usaha 

seperti ini.  

2.1.3 Pengelolaan SDM Katering  

Pengelolaan katering dibuat lebih simple dengan dibuatkan kelompok kerja untuk 

anggota posdaya yang belum memiliki pekerjaan dan dikelola secara baik dengan sistem 

online. Untuk menjadi pengusaha katering juga tidak harus menjadi ahli masak dulu, tapi 

yang terpenting adalah mampu mengelola dan menjalankan usaha itu, sementara untuk 

tenaga ahli yang bisa memasak kita bisa melakukan perekrutan.  

2.2 TARGET LUARAN 

Target dari pelaksanaan IBM ini diharapkan untuk dapat: 

a. Memberikan pendampingan untuk memajukan usaha kewirausahaan bidang kuliner di pos 

daya mandiri bekasi. 

b. Memberdayakan masyarakat melalui kegiatan kewirausahaan katering makanan balita 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat pos daya mandiri. 

c. Mendampingi masyarakat dalam penciptaan sumber ekonomi baru dalam bidang kuliner 

dan kesehatan. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Tujuan  

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai salah satu upaya untuk: 

1. Memberikan pendampingan untuk memajukan usaha kewirausahaan bidang kuliner di pos 

daya mandiri bekasi. 

2. Memberdayakan masyarakat melalui kegiatan kewirausahaan katering makanan balita 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat pos daya mandiri. 

3. Mendampingi masyarakat dalam penciptaan sumber ekonomi baru dalam bidang kuliner 

dan kesehatan. 

 

3.2.Tahapan Pelaksanaan 

Langkah pelaksanaan program PKM adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan dan koordinasi  

a. Penilaian kebutuhan (need assessment) dan masalah serta pemetaan sosial, untuk 

melihat kebutuhan dan maalah yang ada pada masyarakat dengan melakukan 

wawancara, observasi dan survei langsung ke lokasi. Identifikasi masalah dan potensi 

wilayah juga perlu dilihat apakah ada wadah untuk mengembangkan inti kegiatan PKM 

ini. 

b. Program kerja pemberdayaan masyarakat melalui rangkaian kegiatan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat melalui rangkaian kegiatan untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat dan mengembangkan usaha katering yang sudah 

ada agar lebih berkembang. Rangkaian kegiatan pemberdayaan di posdaya mandiri 

diantaranya adalah: 

2. Pelaksanaan  

a. Sosialisasi dan pelatihan diperlukan untuk mengenalkan program yang akan dilakukan 

di pos daya mandiri agar tercipta suasana kekeluargaan sehingga program PKM dapat 

terlaksana dengan baik. Pelatihan dilaksanakan dengan bertahap sesuai dengan 

kebutuhan untuk menciptakan hasil untuk pengembangan usaha katering.  
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b. Pengembangan jaringan kerjasama dan konsultasi dengan berbagai pihak seperti 

BPOM untuk melihat apakah produk yang dikembangkan sudah tepat, dengan mitra 

petani organik yang akan mensuplai bahan organik, ahli gizi dan komunitas makanan 

sehat untuk memperluas pasar. Serta diperlukan untuk mempelajari packaging dengan 

baik, pembuatan makanan yang tahan lama tanpa pengawet dan juga sesuai dengan gizi 

anak. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

a. Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh kader pos daya, pihak kerjasama, dosen dan 

mahasiswa. Apabila ada hal-hal atau masalah yang timbul diharapkan akan menjadi 

masukan dan perbaikan. 

b. Setiap kegiatan harus ada monitoring secara terus menerus untuk melihat apakah 

kegiatan terarah dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan berdasarkan input yang ada. 

Para dosen dan mahasiswa menelaah kegiatan PKM dan mencari solusi bersama agar 

kegiatan PKM dapat berjalan dengan baik. 

c. Langkah yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melakukan pencatatan sistematis dan 

analisis berkala bersama-sama dengan masyarakat dengan mengolah semua informasi, 

hasil observasi, pengamatan dan hasil produk untuk dilakukan penilaian.  

4. Tindak Lanjut 

Usaha-usaha tindak lanjut dalam bentuk pembinaan dan pemantauan serta 

pemeliharaan terhadap semua hasil kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah dicapai. 

Masyarakat binaan diarahkan untuk meneruskan dan mengembangkan usaha katering 

makanan “real food” khusus balita yang telah dirintis dan dibina bersama dosen dan 

mahasiswa. 

3.3. Materi Pelatihan 

Pelatihan-pelatihan yang terdiri dari teori dan praktek tersebut akan diterapkan agar 

dapat mengaplikasikan semua secara cermat untuk hasil maksimal, beberapa pelatihan 

yang dilaksanakan adalah: 1) Workshop “ Pengembangan usaha katering “Real Food” 

khusus balita berbasis online di pos daya, 2) Pelatihan gizi untuk Balita, 3) Pelatihan dasar 

pembuatan makanan balita “Real Food”.  
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BAB 4 

KEMAJUAN PENELITIAN 

4.1. PROSES PELAKSANAAN PENGABDIAN  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Pengembangan Usaha Katering “Real Food” 

Untuk Anak Di Posdaya Mandiri Bekasi. Dilaksanakan pada tanggal 1-3 Oktober 2018 pukul 

09.00 sampai dengan 13.00, diikuti oleh pengurus pos daya Mandiri Bekasi dan juga wali murid 

dari anak KB yang bersekolah di PAUD Mandiri. Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama 2 

hari tanggal 1 dan 2 November, serta sosialisasi makanan sehat untuk wali murid KB PAUD 

Mandiri dilaksanakan pada hari Rabu, 3 Oktober 2018. Jumlah Peserta pelatihan pembuatan 

makanan sehat sebanyak 8 orang pengurus posdaya Mandiri, dan peserta sosialisasi makanan sehat 

sebanyak 25 orang wali murid KB Paud Mandiri.  

Peserta pelatihan pembuatan menu katering membantu untuk menyediakan peralatan masak 

seperti kompor, baskom, dan peralatan lainnya. Bahan untuk memasak dibawakan oleh pelaksana 

pengabdian masyarakat. Pada hari pertama tanggal 1 Oktober 2018 diberikan materi sedikit 

tentang bahan makanan yang sesuai untuk anak dan pemilihan menu yang menarik untuk anak 

untuk dijadikan menu praktek di hari kedua pelaksanaan pengabdian. Menu yang dipilih adalah 

Bento Sehat untuk anak tanpa bahan pengawet. Sehingga pelaksana menyediakan bahan-bahan 

yang sesuai untuk praktek pembuatan bento anak. Berikut foto-foto pelaksanaan pengabdian:  

No Foto Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Para pengurus pos 

daya memulai 

pelatihan pembuatan 

menu katering sehat 

untuk anak 
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2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembuatan 

Menu Katering Sehat 

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4  
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5  

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses mencetak 

menu katering sehat 

6  

 

 

 

 

 

 

 

 

7  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Penataan Menu 

ke tempat bento 
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8  

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Hasil Menu 

Katering Sehat 

 

Gambar-gambar di atas merupakan gambar pelaksanaan proses pembuatan menu catering 

sehat Real Food untuk anak di Pos Daya Mandiri Bekasi. Berikut ini foto-foto pelaksanaan 

sosialisasi makanan sehat gizi seimbang yang dilaksanakan pada hari Rabu, 3 November 2018 di 

PAUD Mandiri: 

No Foto Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama guru, murid, 

dan wali murid setelah 

pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi  menu sehat dan 

gizi seimbang 

2  

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan sosialisasi  

menu sehat dan gizi 

seimbang 
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3  

 

 

 

 

 

 

 

 

4  

 

 

 

 

 

 

 

Makan Bersama setelah 

pelaksanaan sosialisasi  

menu sehat dan gizi 

seimbang 

 

4.2. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan baik selama 3 hari 

pelaksanaan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berwirausaha untuk ibu-ibu 

posdaya mandiri dan dapat meningkatkan kemampuan keuangan dalam lingkup posdaya Mandiri. 

Selain itu juga, pengabdian masyarakat ini juga bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 

orang tua wali murid KB Mandiri untuk memberikan gizi terbaik untuk anak mereka dengan 

variasi makanan yang mudah dibuat akan tetapi enak tanpa bahan pengawet ataupun campuran 

perasa.  

Hasil wawancara dengan peserta pelatihan pembuatan catering dan sosialisasi tentang gizi 

seimbang untuk anak diperoleh hasil diantaranya adalah: 

1. Pelatihan pembuatan katering sehat menginspirasi mereka untuk membuat menu sehat 

dan menarik untuk dijadikan ide bisnis 
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2. Bahan dan cara pembuatan mudah serta efisien  

3. Uji coba masakan ke anak mendapatkan respon positif  

4. Orang tua murid mulai memahami gizi yang tepat untuk anak 

5. Meningkatkan keinginan orang tua untuk membuatkan menu sehat untuk anak 

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat ini dapat membantu pengurus pos daya mandiri 

untuk meningkatkan kemampuan berwira usaha, serta membantu orang tua dalam meningkatkan 

kemauan dalam memberikan gizi terbaik untuk anak. 

4.3. BORANG KEMAJUAN PENGABDIAN  

No Jenis Luaran Keterangan 

Kategori Sub Kategori  Target  Capaian  

1 Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal 

Internasional 

bereputasi 

   

Nasional 

Terakreditasi 

   

Nasional tidak 

terakreditasi 

v  submited 

2 Artikel ilmiah 

dimuat di prosiding 

Internasional 

Terindeks 

   

Nasional     

3 Invited speaker 

dalam temu ilmiah 

Internasional     

Nasional     

4 Visiting Lecturer Internasional    

5 Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI) 

Paten     

Paten sederhana    

Hak Cipta    

Merek dagang    

Rahasia dagang    

Desain Produk 

Industri 

   

Indikasi 

Geografis 

   

Perlindungan 

Varietas 

Tanaman 

   

Perlindungan 

Topografi Sirkuit 

Terpadu 

   

6 Teknologi Tepat Guna    

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya 

Seni/Rekayasa Sosial 

   

8 Buku Ajar (ISBN)    

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)    

10 Media Cetak/Online    
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BAB 5 

RENCANA KEGIATAN 

 

No Jenis Kegiatan September Oktober November Desember Januari Februari 

1 Pendatangan kontrak 

Pengabdian 

      

2 Pelaksanaan Pelatihan       

3 Penyusunan Hasil 

Pengabdian 

      

4 Laporan Kemajuan       

5 Laporan Akhir       

6 Publikasi        
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BAB 6 

PENGGUNAAN DANA 

No Tanggal Anggaran Uraian No. 

Bukti 

Jumlah 

1  2 Oktober 2018 Peralatan 

Penunjang 

 

 

 

 

Cetak  Banner 01              78,750  

2  1 Oktober 2018 Konsumsi Snack 02           700,000  

3   1 Oktober 2018 Konsumsi Makan Siang 03        1,750,000  

4   1 Oktober 2018 Desain Banner 04           100,000  

5   3 Oktober 2018 Honor Pengambilan Data 05           300,000  

6   2 Oktober 2018 Bahan Habis 

Pakai 

Belanja bahan masakan 06        1,049,900  

7  30 September 2018 

  

Tempat bento 07              82,500  

8 Cup Agar-agar 07              20,000  

9 - FC,Cetak,Jilid 08           168,850  

10  3 Oktober 2018 Perjalanan Sewa Mobil 09           750,000  

Total 
4.831.150         

 

 Catatan :  
Belum terlaksana 


